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1.1 Latar Belakang
Transportasi merupakan salah satu unsur yang berperan dalam
aerah. Transportasi bertujuan untuk

menunjang pembangunan suat

P

atur, nyaman dan efisien. Perkemba gﬂ
i ebagai kota dengan rutinitas

amatani pengendara
: a-m‘@g terjadi

jalan yang tidak memenuhi standar danmraan yang sudah tidak layak
dan kurang dalam perawatan. Antisipasi kecelakaan saat ini dilakukan
dengan melihat data kecelakaan yang telah terjadi. Sedangkan suatu
kejadian yang akan menyebabkan kecelakaan, luput dari pengamatan dan

dianggap menjadi kejadian biasa. Kecepatan kendaraan juga tidak begitu



menjadi hal yang penting dalam berlalu lintas dan masih dianggap aman
jika tidak menyebabkan kecelakaan.

Persimpangan menjadi daerah dimana arus lalu lintas dari berbagai
arah, bertemu dan melakukan berbagai macam pergerakan arus lalu lintas.
Pergerakan tersebut berasal baik

akan ?_rﬁétehsi terhadap tingka

: \kécelakaan, '

(S
(TCT), menjadi metoda yang digunakan untuk menganalisis traffic
conflict yang terjadi guna meningkatkan keselamatan pada persimpangan
sebidang tak bersinyal tersebut. Teori ini merupakan teori sederhana

untuk mengidentifikasi traffic conflict yang terjadi pada persimpangan.



Teori ini dikembangkan di negara Swedia dan telah diterapkan di negara-
negara berkembang didunia
1.2 Tujuan dan Manfaat Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini, meliputi ;
ekuensi dan lokasi konflik yang
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kukan pemodelan konflik &
kukan anali amatan simp engan

emperha riusan ko konflikidari pepg an lalu
~lintas.

-~ “A )
aat da m gan dan

rekomendasi aga nyam
pengguna jalan sehingga Si ak terjadlnya

lintas

n para

flik lalu

&

13 E

Dalam \\
1 1 dilaky /" aminoto — JI.

KP. Sebelat ilg Bal % Dobi — JI. Bandar
% flict mengguria onfllct

Tehnique.

3. Perumusan model konflik menggunakan metode regresi linear.



